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MOTTO 

 

“Allah tak membebani seseorang di luar kesanggupannya, maka teruslah 

berjuang” 

 

(QS. Al-Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

Khayati. Nur. Pengaruh Kemiskinan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Di Jawa Tengah. 

kesenjangan dalam pembangunan manusia masih menjadi tantangan utama, 

terutama di daerah berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran 

pemerintah terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan metode regresi panel. 

Hasil uji hipotesis secara langsung menunjukkan: Pertama, kemiskinan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM, yang mengindikasikan bahwa faktor 

lain, seperti program bantuan sosial, dapat mengurangi dampaknya. Kedua, 

pengangguran berpengaruh signifikan terhadap IPM, karena tingkat pengangguran 

yang tinggi cenderung menurunkan kualitas hidup masyarakat. Ketiga, 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan ekonomi berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Keempat, pengeluaran pemerintah berpengaruh 

signifikan terhadap IPM, yang menegaskan pentingnya alokasi anggaran yang 

efektif dalam meningkatkan pembangunan manusia. 

Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa kemiskinan, 

pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran pemerintah secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap IPM. Temuan ini menekankan 

pentingnya kebijakan ekonomi yang berfokus pada penciptaan lapangan kerja serta 

optimalisasi pengeluaran pemerintah guna meningkatkan pembangunan manusia di 

Jawa Tengah. 

 

Kata kunci: Kemiskinan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran 

Pemerintah, Indeks Pembangunan Manusia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

ABSTRACT 

Khayati. Nur. Pengaruh Kemiskinan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi 

Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) Di Jawa Tengah. 

In the current economic landscape, disparities in human development 

remain a crucial challenge, particularly in developing regions. This study aims to 

analyze the influence of poverty, unemployment, economic growth, and government 

expenditure on the Human Development Index (HDI) in Central Java. This 

research utilizes secondary data and employs a panel regression method. 

The direct hypothesis test results indicate: First, poverty does not 

significantly affect HDI, suggesting that other factors, such as social assistance 

programs, may mitigate its impact. Second, unemployment significantly influences 

HDI, as high unemployment rates tend to lower the quality of life. Third, economic 

growth has a significant impact on HDI, demonstrating that economic expansion 

contributes to improving societal well-being. Fourth, government expenditure 

significantly affects HDI, emphasizing the importance of effective budget allocation 

in enhancing human development. 

The simultaneous hypothesis test results reveal that poverty, unemployment, 

economic growth, and government expenditure collectively have a significant 

impact on HDI. These findings highlight the necessity of economic policies focused 

on job creation and the optimization of government spending to improve human 

development in Central Java. 

 

Keywords: Poverty, Unemployment, Economic Growth, Government Expenditure, 

Human Development Index 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ..َ.ي  

  Fathah dan wau Au a dan u ..َ.و  

Contoh: 

بتََ  - ََ   kataba 

 fa`ala  ََلعََ  -

َ لعَِ  -   suila 

ف يَ  - ََ   kaifa 

لَ  - ل  ََ  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ..َ.ى.َ..ا

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ِ.ا

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas .. .و

Contoh: 

 qāla  ََللَ  -

 ramā  رَمَر -

 qīla  َِف عَ  -

ل   -  yaqūlu  َُل ل 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ضَؤ   - فَللِ  رَة   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ى طَ 

ُ ََؤ   - ِْ ََ رَْ   ى   ََلن  َ  /al-madīnahal-munawwarah  ى  

al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَة حَؤ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  َلَن

 al-birru  ى رِبل  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu لى, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

ع   - ج   ar-rajulu  ى بن

-   ْ  al-qalamu ى  لةََ

ش   -  َ  asy-syamsu ى سن

ََل   - ََ  al-jalālu ى  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

أ   -  ta’khużu ُذَ خ 

ٌَفيَ  -  syai’un 

ء   -  an-nau’u ى َنل 

 inna َِّنن  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

ىزَِِف رَ  خَف ب   ََو لَ  ََ  َِّنن  وَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn ى بن

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-  ِْ بَىھَل َِ  ِِم   َ لھَل وَ  مَ ََ ب   Bismillāhi majrehā wa mursāhā م 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   ْ  َ ف رَ  رَببِ  ِِ  ى  حَ َِ  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi ى  لَل َ

rabbil `ālamīn 

َرِ  -  َ ِْ  ى بن ف  َِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  ى بن

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَ  َ   - ف ل  ٌَ   َْ ف  َِ  Allaāhu gafūrun rahīm  رَ

-  ِ ب ِِ ر    ل  ف للَ ى  م  َِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`anv جَ
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.  

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan sosial 

masyarakat tidak hanya sekedar menjadi objek  pembangunan, namun juga 

diharapkan menjadi aktor yang dapat memberikan  kontribusi bermanfaat bagi 

kemajuan lokal dan regional, yang mewakili kemajuan  nasional pada tingkat 

makro (Regina et al., 2020). Pada awalnya, tujuan pembangunan hanyalah 

untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi yang cepat menunjukkan 

kesejahteraan penduduk yang tinggi, tetapi pertumbuhan ekonomi  yang cepat 

tidak selalu menunjukkan kesejahteraan penduduk yang tinggi, terutama di 

negara-negara yang sedang berkembang (Syofya & Shintia, 2024).  

Salah satu indikator yang dapat dilihat untuk mengukur kualitas manusia 

dan skala ekonomi, terutama dalam konteks pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang, adalah indeks pembangunan manusia (IPM). IPM tidak hanya 

mencerminkan kemajuan ekonomi, tetapi juga aspek-aspek seperti pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup yang menjadi tolok ukur penting dalam menilai 

kemajuan suatu negara. IPM merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan kualitas 

manusia. IPM pertama kali diperkenalkan oleh United Nations Development 

Programme (UNDP) pada tahun 1990. Indeks pembangunan manusia juga 
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dibentuk berdasarkan tiga dimensi dasar yaitu umur panjang, pengetahuan/ 

pendidikan dan standar hidup layak (Garnella et al., 2020). 

Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di negara berkembang 

tercermin dari sejumlah tantangan serius, seperti kelaparan, kondisi kesehatan 

dan permukiman yang buruk serta keterbatasan akses pendidikan. Kelaparan 

kronis tidak hanya mengancam nyawa jutaan orang, tetapi juga menghambat 

perkembangan fisik dan kognitif anak-anak, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi produktivitas dan potensi ekonomi masa depan. Masalah 

kesehatan, seperti tingginya angka kematian ibu dan anak, prevalensi penyakit 

menular, dan kurangnya akses terhadap layanan kesehatan dasar, terus menjadi 

tantangan besar. Sementara itu, masalah permukiman tidak layak dan sanitasi 

buruk menjadi sumber berbagai masalah kesehatan dan sosial (Yunianto, 2021). 

Tantangan serius yang dihadapi oleh banyak negara berkembang 

tercermin dalam rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Badan Pusat 

Statistik (BPS) juga menjelaskan bahwa indeks pembangunan manusia 

bermanfaat sebagai indikator penting untuk mengukur keberhasilan 

perekonomian dalam membangun kualitas hidup manusia, serta dapat 

menentukan peringkat dan level pembangunan suatu wilayah atau negara. Di 

Indonesia, IPM merupakan data strategis karena selain sebagai ukuran kinerja 

pemerintah, juga menjadi acuan dalam kebijakan pembangunan. Keterkaitan 

antara IPM dan pembangunan menjadi tolak ukur utama, di mana pembangunan 

mencerminkan transformasi menuju kondisi yang lebih baik, sehingga 

peningkatan IPM mencerminkan efektivitas kebijakan pembangunan. 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia terus meningkat setiap 

tahun dari 2019 hingga 2023. Pada 2019, IPM tercatat sebesar 71,92 dan hanya 

naik sedikit menjadi 71,94 pada 2020, akibat dampak pandemi covid-19 yang 

menghambat sektor ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Pada 2021, IPM 

meningkat lebih signifikan menjadi 72,29. Pada 2022 dengan kenaikan menjadi 

72,91, mencerminkan pemulihan ekonomi yang semakin kuat serta peningkatan 

akses pendidikan dan kesehatan. Kenaikan terbesar terjadi pada 2023, di mana 

IPM melonjak menjadi 74,39, menandakan perbaikan signifikan dalam kualitas 

hidup masyarakat, stabilitas ekonomi, serta efektivitas kebijakan pembangunan 

manusia yang diterapkan pemerintah (BPS (Badan Pusat Statistik), 2023). 

   Table 1.1 IPM Jawa Tengah  

Tahun IPM (%) 

2019 71.73 

2020 72.81 

2021 73.16 

2022 73.77 

2023 74.39 
          Sumber data diolah BPS 2019-2023  

Berdasarkan Tabel 1.1 Indeks pembangunan manusia (IPM) di Jawa 

Tengah meningkat stabil dari 2019 hingga 2023, dengan kenaikan setiap tahun 

yang saling mendukung dalam perbaikan kualitas hidup. Pada 2019 ke 2020, 

IPM naik 1,08 meskipun terdampak pandemi, mencerminkan adaptasi sektor 

pendidikan dan kesehatan. Pada 2020 ke 2021, IPM meningkat 0,35, 

menunjukkan pemulihan sosial-ekonomi. Selanjutnya, pada 2021 ke 2022, IPM 

naik 0,61, menunjukkan hasil kebijakan pembangunan di sektor pendidikan dan 

kesehatan. Pada 2022 ke 2023, IPM meningkat 0,62, mencerminkan kemajuan 
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dalam kualitas hidup, pendidikan, dan ekonomi. Secara keseluruhan, kebijakan 

pembangunan yang efektif membawa hasil nyata dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat di Jawa Tengah (BPS (Badan Pusat Statistik), 2023). Hal ini 

menunjukkan adanya tantangan pembangunan di setiap wilayah di Jawa 

Tengah, secara keseluruhan, setiap kabupaten dan kota mengalami peningkatan 

IPM dalam lima tahun terakhir, meskipun beberapa daerah menunjukkan 

peningkatan yang lebih lambat. Ini mungkin mencerminkan distribusi 

pembangunan yang tidak merata, dengan daerah perkotaan mengalami 

kemajuan lebih pesat dibandingkan daerah pedesaan. 

Distribusi pembangunan yang tidak merata, di mana kota lebih maju 

dibandingkan desa, memengaruhi tingkat kesejahteraan Masyarakat. IPM 

menjadi tolak ukur kesejahteraan, dimana nilai IPM yang tinggi berarti 

kesejahteraan yang lebih besar dan pengurangan jumlah penduduk miskin. 

Peningkatan pendidikan membentuk modal manusia, memberikan peluang 

kerja, meningkatkan produktivitas, dan pada akhirnya meningkatkan 

pendapatan (Qudri & Sari, 2024).  

Peningkatan pendidikan menjadi faktor utama dalam pembentukan 

modal manusia, karena berdampak pada peluang kerja, produktivitas, dan 

pendapatan. Dengan laju pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi Jawa 

Tengah perlu memastikan kualitas pendidikan dan kesempatan kerja yang 

memadai untuk mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan demikian memiliki potensi sumber daya manusia yang siap 

untuk diberdayakan (Aisyah et al., 2023). 
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Sebagian besar wilayah di Jawa Tengah masih terbatas dalam akses 

pendidikan dan layanan kesehatan, yang berdampak pada rendahnya harapan 

lama sekolah dan angka harapan hidup. Ketimpangan kesejahteraan ekonomi 

menghambat daya beli, sehingga peningkatan IPM belum optimal. Selain itu, 

fluktuasi angka kemiskinan memerlukan program untuk menstabilkannya. 

Kemiskinan menjadi tantangan serius dalam pembangunan manusia karena 

daya beli yang rendah membuat kebutuhan pokok sulit terpenuhi, sehingga 

pendidikan dan kesehatan sering terabaikan. (Mirza, 2011). 

Kemiskinan menjadi masalah ekonomi paling mendesak untuk segera 

diatasi. Pemerintah menjadikan masalah kemiskinan sebagai masalah prioritas 

karena kemiskinan memiliki dampak pada penurunan kualitas hidup, 

menghambat terciptanya sumberdaya manusia unggul, menciptakan beban 

sosial ekonomi masyarakat, meningkatkan kriminalitas dan menurunkan 

ketertiban umum (Septiadi & Nursan, 2020). Hingga kini, kemiskinan masih 

menjadi masalah global yang belum teratasi. Kemiskinan bermula dari 

rendahnya daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok seperti 

sandang, pangan, dan papan, sehingga aspek lain seperti kesehatan dan 

pendidikan pun terabaikanAdelfina dan Jember, 2016). 

          Table 1.2 Kemiskinan Jawa Tengah  

Tahun Kemiskinan (%) 

2019 11.5 

2020 12.2 

2021 12.5 

2022 12.0 

2023 11.8 
                   Sumber data diolah BPS 2019-2023  
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Berdasarkan table 1.2 Pada 2019, persentase kemiskinan di Jawa 

Tengah sebesar 11,5%, menunjukkan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi 

akibat ketergantungan pada sektor pertanian dan UMKM yang rentan terhadap 

perubahan ekonomi. Di 2020, kemiskinan meningkat menjadi 12,2% karena 

dampak pandemi yang melumpuhkan sektor pariwisata dan lapangan kerja 

informal, serta memicu kembalinya banyak pekerja migran ke Jawa Tengah. 

Pada 2021, kemiskinan mencapai titik tertinggi di 12,5% akibat pemulihan 

ekonomi yang lambat dan keterbatasan serapan tenaga kerja di sektor pertanian. 

Memasuki 2022, persentase kemiskinan turun menjadi 12,0% berkat pemulihan 

ekonomi nasional dan program bantuan sosial seperti BLT dan PKH yang mulai 

menunjukkan hasil. Hingga 2023, kemiskinan terus menurun menjadi 11,8% 

(BPS, 2023). Kemiskinan di Jawa Tengah didorong oleh sektor pertanian dan 

program padat karya, namun ketimpangan antara kota dan desa masih 

signifikan. Untuk mengurangi kesenjangan, perlu diperkuat sektor ekonomi lain 

dan program bantuan yang tepat sasaran, terutama di desa. 

Masalah kesenjangan ini masih menjadi masalah sejalan dengan 

penelitian (Laode et al., 2020) memaparkan kemiskinan mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di 

provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan nilai koefisiennya yang bertanda negatif, 

dapat dikatakan bahwa apabila tingkat kemiskinan mengalami penurunan maka 

akan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal ini menunjukan 

bahwa jika terjadi penurunan pada tingkat kemiskinan maka akan meningkatkan 

indeks pembangunan manusia.  
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Kemiskinan umumnya dikaitkan dengan rendahnya pendapatan untuk 

memenuhi kehidupan layak, yang bergantung pada distribusi pendapatan dan 

konsumsi. Masalah ini terjadi di hampir setiap provinsi di Indonesia, termasuk 

Jawa Tengah, yang memiliki jumlah penduduk padat. Sebagai pusat 

perekonomian, pendidikan, pariwisata, dan industri, Jawa Tengah menarik 

banyak pendatang dengan harapan mendapatkan pekerjaan layak. Akibatnya, 

pertumbuhan penduduk meningkat pesat setiap tahun, mencapai 37.892.300 

jiwa pada 2024 (BPS (Badan Pusat Statistik), 2023). Jumlah penduduk yang 

besar ini dapat memicu berbagai dampak negatif, salah satunya adalah 

kemiskinan (Yacoub et al., 2019). 

Jumlah penduduk yang besar ini dapat memicu berbagai dampak 

negatif, selain kemiskinan, yang berkaitan erat dengan rendahnya pendapatan 

dan distribusi ekonomi yang tidak merata. Masalah selanjutnya yang dihadapi 

suatu negara dalam meningkatkan pembangunan manusia adalah 

pengangguran. Menurut (Nur Baeti, 2013) Tujuan akhir pembangunan suatu 

negara adalah menciptakan kemakmuran bagi masyarakat. Pengangguran yang 

tidak segera diatasi akan menghambat pencapaian tujuan ekonomi, sehingga 

kesejahteraan masyarakat tidak tercapai. Akibat tingginya pertumbuhan 

penduduk dan terbatasnya lapangan kerja yang tidak seimbang dengan 

peningkatan angkatan kerja, yang menyebabkan tingginya pengangguran. Di 

provinsi Jawa Tengah, tingkat pengangguran terus meningkat pada periode 

2019-2023, dipengaruhi oleh ketidakstabilan politik yang berdampak pada 

ketenagakerjaan (Sucitrawati & Arka, 2011).  
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    Table 1.3 Pengangguran Jawa Tengah  

Tahun TPT (%) 

2019 4.5 

2020 6.2 

2021 6.8 

2022 5.9 

2023 5.3 

                  Sumber data diolah BPS 2019-2023 

Berdasar tabel 1.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa 

Tengah Tingkat pengangguran ada perubahan dari 2019 hingga 2023. Pada 

2019, TPT 4,5% dengan sektor pertanian dan UMKM sebagai penyerap tenaga 

kerja utama. Pada 2020, TPT naik menjadi 6,2% karena banyak sektor kesulitan 

menyerap tenaga kerja. Di 2021, TPT meningkat lagi menjadi 6,8% karena 

ekonomi yang lambat pulih. Pada 2022, TPT turun menjadi 5,9% seiring 

pulihnya sektor konstruksi dan perdagangan. Di 2023, TPT turun menjadi 5,3%, 

menunjukkan ekonomi yang stabil dan program padat karya yang efektif (BPS, 

2023).  

Meskipun pengangguran di kalangan pemuda dan lulusan baru masih 

menjadi masalah, beberapa daerah mengalami penurunan signifikan, sementara 

lainnya masih menghadapi pengangguran tinggi. Penelitian dari (Naibaho & 

Nabila, 2021) variabel tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Indeks pembangunan manusia (IPM), jadi tingkat 

pengangguran terbuka adalah salah satu penyebab menurunnya IPM di 

kabupaten langkat. Maka dari itu pemerintah harusnya lebih mengembangkan 

kebijakan dan evaluasi agar mengurangi masalah pengangguran ini. 
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Tingkat pengangguran terbuka adalah salah satu penyebab menurunnya 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) selain itu dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti ketersediaan kesempatan kerja, yang selanjutnya ditentukan oleh banyak 

faktor terutama pertumbuhan ekonomi, infrastuktur dan kebijakan pemerintah. 

Infrastuktur dibangun oleh negara melalui belanja modal. Dalam peraturan 

menteri keuangan nomor 101/PMK.02/2011 belanja modal dapat berupa tanah, 

peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, belanja 

modal lainnya, dan belanja modal badan layanan umum (BLU). Selain itu, 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pemerintah sebagai agen 

pelaksana pembangunan nasional tentu membutuhkan modal sebagai dasar 

pembangunan (Sayifullah & Gandasari, 2016). 

Pemerintah sebagai agen pelaksana pembangunan nasional memerlukan 

modal yang menjadi dasar dalam proses pembangunan. Hal lain yang dapat 

berpengaruh terhadap tingkat indeks pembangunan manusia (IPM) makin tinggi 

tingkat pertumbuhan ekonomi sebuah daerah, sehingga segala tunjangan, 

kebutuhan dan lain lain akan dapat disediakan oleh pemerintah daerah, seperti 

fasilitas pendidikan, kesehatan maupun lapangan pekerjaan, yang secara 

otomatis dapat tingkatkan pertumbuhan ekonomi sebuah negara (Channani et 

al., 2024). Pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan output tanpa melihat apakah 

pertumbuhan lebih besar atau lebih kecil dari pertumbuhan. Pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri di tandai dengan adanya laju kenaikan produk perkapita 

yang tinggi, sehingga untuk mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi 

daerah perlu ditentukan prioritas pembangunan daerah. Produk domestik 
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regional bruto merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu 

daerah (Garnella et al., 2020). 

Pertumbuhan ekonomi dilihat dari produk domestik regional bruto 

PDRB atas dasar harga konstan dari kabupaten/ kota di provinsi Jawa Tengah 

antara tahun 2019-2023 menunjukkan beberapa poin penting mengenai 

pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Secara keseluruhan sebagian besar 

wilayah Jawa Tengah menunjukkan pertumbuhan PDRB yang positif antara 

tahun 2019-2023, dengan beberapa kabupaten/kota mengalami pertumbuhan 

yang lebih cepat daripada yang lain (BPS Jawa Tengah, 2024). Pada penelitain 

(Ramadhan et al., 2024) Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Indeks Pembangunan Manusia, Seperti pada 

penelitian oleh (Nasution, 2022) pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap IPM di Indonesia Timur, ini artinya jika Pertumbuhan 

Penduduk suatu wilayah meningkat, maka Tingkat indeks Pembangunan 

manusia (IPM) juga ikut meningkat, begitu juga sebaliknya, jika IPM 

meningkat maka pertumbuhan penduduk dari suatu wilayah juga ikut 

meningkat. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah besaran dari nilai 

tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit kegiatan usaha yang berada 

dalam suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Badan Pusat Statistik 

Mengungkapkan pertumbuhan ekonomi dapat di ketahui melalui perubahan 

nilai PDRB yang di nilai atas dasar harga konstan, semakin tinggi pendapatan 

produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi. Pada akhirnya akan 
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menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik sehingga menjadi tolak ukur 

dalam mengentaskan masalah seperti pengangguran dan kemiskinan. 

(Murtadho, 2016).  

Dalam pertumbuhan ekonomi, pemerintah memiliki anggaran yang 

telah di anggarkan untuk direalisasikan dalam kepentingan program kerja 

pemerintah maupun pembangunan yang dapat dilakukan pada daerah tersebut, 

hal tersebut menjadi pengeluaran pemerintah atau lebih dikenal sebagai 

pengeluaran pemerintah. Tampaknya ada hubungan antara pengeluaran 

pemerintah, pertumbuhan ekonomi, serta pengangguran. Melihat fenomena 

tersebut di atas, maka pengembangan sumber daya manusia sangatlah penting 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Didu & Fauzi, 2016). 

Pada akhirnya, kesejahteraan masyarakat dan pengeluaran pemerintah 

yang efisien, pertumbuhan ekonomi yang baik dapat tercipta, yang menjadi 

tolak ukur dalam menaikan indeks pembangunan manusia (IPM). Pemerintah 

melakukan pengeluaran atau investasi yang ditujukan untuk pembangunan 

manusia. Pengeluaran pemerintah merupakan cerminan kebijakan yang diambil 

oleh pemerintah, dalam hal ini pengeluaran pemerintah tersebut digunakan 

untuk membiayai sektor publik yang lebih penting dan menjadi prioritas dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tercermin pada indeks 

pembangunan manusia (IPM). Secara umum, pengeluaran daerah realisasi 

belanja daerah kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah (2019-2023) di hampir 

semua kabupaten/kota mengalami kenaikan setiap tahunnya, menunjukkan 

peningkatan alokasi belanja pemerintah daerah. Ini bisa mencerminkan 
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peningkatan kebutuhan belanja publik, termasuk untuk infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan, perbedaan prioritas atau kebutuhan belanja, atau 

mungkin kapasitas fiskal yang berbeda antar daerah (Ramadhan et al., 2024).  

Provinsi Jawa Tengah menunjukkan pertumbuhan pengeluaran yang 

konsisten antara 2019 hingga 2023, mencerminkan komitmen pemerintah 

dalam mendukung pembangunan daerah. Namun, terdapat ketidakseimbangan 

distribusi belanja daerah antar kabupaten/kota. Sejalan dengan penelitian 

(Channani et al., 2024) bahwa pertumbuhan ekonomi serta pengeluaran 

pengeluaran pemerintah mampu meningkatkan IPM karena banyak sektor serta 

fasilitas yang di siapkan oleh pemerintah demi menunjang kualitas hidup 

masyarakatnya. 

Pada penelitian (Arwani et al., 2023) bahwa indeks pembangunan 

manusia IPM tidak berpengaruh signifikan pada Pertumbuhan Ekonomi, tetapi 

Pengangguran mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. IPM mempengaruhi 

Kemiskinan, namun pertumbuhan ekonomi tidak memediasi dampak IPM dan 

Pengangguran terhadap kemiskinan. Pembangunan Manusia mengukur 

pencapaian berdasarkan sejumlah komponen dasar kualitas hidup. meskipun 

IPM mempengaruhi kemiskinan, IPM tidak langsung berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi. Tingkat pengangguran berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi tidak dapat mengurangi dampak IPM 

atau pengangguran terhadap kemiskinan.  
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Selain itu penelitian (Dewi et al., 2017) hasil estimasi menunjukkan jika 

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan positif pada IPM, yang artinya 

jikalau pertumbuhan ekonomi meningkat, sehingga IPM bakal ikut meningkat. 

Menurut (Ningrum et al., 2020), terdapat korelasi yang kuat antara 

pengangguran serta pertumbuhan ekonomi. Tingkat pengangguran yang tinggi 

menurunkan kesejahteraan masyarakat dengan menurunkan pendapatannya, 

yang tentu saja memperlambat pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan 

manusia sangat dipengaruhi pengeluaran pemerintah. Dari masalah yang timbul 

itu sebaiknya pemerintah lebih bijak dalam pembuatan kebijakan dan 

pengalokasian dana agar mengurangi ketimpangan khususnya di Jawa Tengah. 

Menurut penelitian (Ningrum et al., 2020) pengeluaran pemerinta 

berpengaruh tidak signifikan terhadap IPM pada tahun penelitian. Hal tersebut 

terjadi pada pengeluaran pemerintah secara keseluruhan belum menjangakau 

sektor-sektor penting seperti kesehatan dan pendidikan yang mana menjadi 

sektor penting dalam pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi dan 

pengeluaran pemerintah mempunyai hubungan sebab akibat yang sangat erat. 

Kesejahteraan tersebut dapat dilihat dengan alokasi pengeluaran pemerintah 

untuk memakmurkan rakyat dalam suatu negara. Pemerintah sebagai regulator 

harus bijak dalam mengambil keutusan-keputusan yang mendukung 

kepentingan rakyat secara menyeluruh agar tercipta masyarakat yang sejahtera. 

Banyak penelitian mengkaji indeks pembangunan manusia IPM di 

tingkat provinsi, namun studi tentang perbedaan di tingkat kabupaten/kota di 

Jawa Tengah masih terbatas. Mengingat variasi antar wilayah, penelitian yang 
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fokus pada perbedaan spasial dapat memberikan wawasan lebih spesifik. Selain 

itu, meskipun banyak penelitian yang mengkaji pengaruh langsung atau jangka 

pendek, penelitian yang menilai dampak jangka panjang terhadap IPM masih 

kurang. 

Berdasarkan fenomena pada latar belakang penulis tertarik untuk 

menganalisis pengaruh kamiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan 

pengeluaran pemerintah terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan dan dampak variabel-variabel terhadap IPM serta memberikan 

rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan pembangunan manusia di Provinsi 

Jawa Tengah. Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada 

pembuat kebijakan tentang faktor kunci yang mempengaruhi IPM, membantu 

perencanaan dan pengelolaan sumber daya secara efektif, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di provinsi Jawa Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang diberikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia 

(IPM) ?  

2. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap indeks Pembangunan manusia 

(IPM) ? 
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3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia ? 

4. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia ? 

5. Apakah kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekomomi dan 

pengeluaran pemerintah berpengaruh secara simultan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kemiskinan berpengaruh terhadap terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) 

2. Untuk menganalisis pengangguran berpengaruh terhadap terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) 

3. Untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap terhadap 

indeks pembangunan manusia (IPM) 

4. Untuk menganganalisis pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap 

terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) 

5. Untuk menganalisis kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekomomi 

dan pengeluaran pemerintah berpengaruh secara simultan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis 

ataupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana pengembangan keilmuan tentang pengaruh 

kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran 

pemerintah terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Jawa Tengah, 

terutama dalam bidang ekonomi syariah, dan bisa menjadi bahan rujukan 

ataupun tambahan pustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahmad Wahid Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini bisa menjadi evaluasi bagi masyarakat khususnya 

masyarakat Jawa Tengah untuk lebih meningkatkan kesejahteraan 

hidup. 

b. Bagi pemangku kebijakan 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan suatu kebijakan terkait dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) khususnya di Jawa Tengah. 

c. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

penulis dalam menulis, menambah wawasan dan pengalaman, sekaligus 

memperoleh pengetahuan yang lebih mengenai masalah yang diteliti. 
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E. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan uraian dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat secara praktis maupun teoretis dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORETIS 

Bab ini berisikan landasan teori, telaah pustaka, serta terdapat 

kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai metode penelitian, jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sample, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data sampai dengan metode analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan penjelasan data serta temuan peneliti pada penelitian 

yang di dapat dari hasil olah data serta pembahasan dari berbagai hasil 

pengumpulan data dan analisa mengenaihasil tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan berupa kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan 

saran rekomendasi dari hasil kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas tentang pengaruh 

Kemiskinan, Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Tengah 

terdapat beberapa kesimpulan yang dihasilkan dipenelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,6415 > 0,05, diketahui bahwa Kemiskinan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Jawa 

Tengah,  yang memperlihakan hipotesis kesatu (H1) ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa meskipun tingkat kemiskinan di suatu daerah tinggi 

atau rendah, perubahan tersebut tidak memberikan dampak langsung 

terhadap peningkatan atau penurunan IPM. Hal ini dapat disebabkan oleh 

adanya program bantuan sosial yang membantu masyarakat miskin untuk 

tetap mendapatkan akses ke pendidikan dan kesehatan, sehingga dampak 

kemiskinan terhadap IPM menjadi tidak signifikan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,0000 < 0,05, diketahui bahwa Pengangguran berpengaruh secara 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di Jawa Tengah,  

yang memperlihakan hipotesis kedua  (H2) diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran, semakin rendah kualitas hidup 
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masyarakat karena berkurangnya kesempatan memperoleh pendapatan yang 

layak serta akses terhadap layanan publik yang memadai. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,0004 < 0,05, diketahui bahwa Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh secara signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 

(IPM) di Jawa Tengah,  yang memperlihakan hipotesis ketiga  (H3) diterima. 

emakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin besar pula dampaknya dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama melalui peningkatan 

daya beli, penciptaan lapangan kerja, serta akses yang lebih luas terhadap 

fasilitas kesehatan dan pendidikan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,0000 < 0,05, diketahui bahwa Pengeluaran pemerintah 

berpengaruh secara signifikan terhadap indeks pembangunan manusia 

(IPM) di Jawa Tengah,  yang memperlihakan hipotesis keempat  (H2) 

diterima. Alokasi anggaran dalam sektor pendidikan, kesehatan, dan 

kesejahteraan sosial dapat meningkatkan pembangunan manusia. Namun, 

efektivitas pengeluaran pemerintah tetap perlu diperhatikan agar anggaran 

yang dikeluarkan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh 

masyarakat. 

5. Berdasarkan hasil F-Statistic sebesar 372.9887 dan nilai Probablity F 

Statistic adalah 0.00, maka dapat dikatakan bahwa nilai probability F < dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil diatas menunjukkan bahwa 

kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran 
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pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Jawa Tengah. Peningkatan IPM dapat 

dicapai dengan mengurangi kemiskinan, pengangguran, dan 

mengoptimalkan pengeluaran pemerintah untuk kesejahteraan masyarakat. 

B. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan variabel yang hanya 

meliputi kemiskinan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi, dan pengeluaran 

pemerintah tanpa mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi 

IPM, serta keterbatasan data dari sumber resmi yang mungkin belum mencakup 

aspek sosial dan ekonomi secara menyeluruh, sementara generalisasi temuan 

hanya berlaku di Jawa Tengah, dengan pendekatan kuantitatif yang tidak 

menggali faktor kualitatif, serta hasil yang menunjukkan bahwa kemiskinan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM, yang kemungkinan dipengaruhi 

oleh variabel lain seperti bantuan sosial. 

C. Saran  

1. Bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah diharapkan perlu mengoptimalkan 

kebijakan pengentasan kemiskinan dan pengurangan pengangguran melalui  

pelatihan keterampilan, pemberdayaan UMKM, serta penciptaan lapangan 

kerja yang lebih luas. Meningkatkan efektivitas pertumbuhan ekonomi 

dengan mendorong investasi di sektor-sektor yang menyerap tenaga kerja 

tinggi serta mengembangkan industri kreatif dan digital. Meningkatkan 

transparansi dan efisiensi pengeluaran pemerintah, terutama dalam alokasi 
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anggaran untuk pendidikan dan kesehatan agar manfaatnya lebih merata dan 

berdampak langsung pada peningkatan IPM. 

2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan hasil penelitian ini 

diharapkan bisa dijadikan sebuah referensi untuk kegiatan mengajar 

ataupun penelitiannya, Dikarenakan penelitian ini memiliki kekurangan 

seperti keterbatasan memperoleh data yang menjunjukkan adanya tidak 

keberpengaruhan dari variabel independent terhadap variabel dependen. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas variabel, 

menggunakan metode campuran, serta memperluas cakupan wilayah 

penelitian agar lebih komprehensif, diharapkan juga untuk periode dalam 

penelitian selanjutnya bisa menggunakan waktu 10 tahun ataupun lebih, 

sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik.    
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